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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh dari model  

pembelajaran berbasis proyek terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran ekonomi di SMA Negeri 10 Palembang. Penelitian ini merupakan 

penelitian jenis eksperimen yang menggunakan desain Pre-Eksperimental-Design 

dengan bentuk one group pre-test post-test control design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh kelas X IIS di SMA Negeri 10 Palembang. Sampel 

penelitian ini  menggunakan  Cluster Random Sampling, dan sampel  yang terpilih 

adalah  kelas X IIS 1 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 37 peserta didik. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan 

observasi, proses pembelajaran menggunakan Whatsapp dan juga Google Meet. 

Analisis data menggunakan statistik parametris yaitu uji-t satu sampel dan 

diperoleh hasil thitung = 3,76> ttabel 11,070 maka H0ditolak dan Haditerima. 

Pengaruh model pembelajaran berbasis proyek dengan rerata persentase motivasi 

belajar peserta didik di kelas eksperimen sebesar 67,24% dikatagorikan aktif.  

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model berbasis proyek 

terhadap motivasi belajar peserta didik SMA Negeri 10 Palembang. Disarankan 

dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran ekonomi, dan sebagai masukan dalam memilih model pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran ekonomi dan untuk peneliti 

menambah wawasan dan pengetahuan tentang model pembelajaran yang efektif 

dan untuk menambah pengalaman dalam mendidik. 

Kata-kata Kunci :Model Pembelajaran Berbasis Proyek, Motivasi Belajar, 

Peserta Didik. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to prove the effect of the project-based learning on students' 

learning motivation in economics subjects at SMA Negeri 10 Palembang. This 

research is an experimental type of research that uses a Pre-Experimental-Design 

in the form of a one group pre-test post-test control design. The population in this 

study were all class X IIS at SMA Negeri 10 Palembang. The sample of this study 

used Cluster Random Sampling, and the selected sample was class X IIS 1 as the 

experimental class, which consisted of 37 students. The data collection techniques 

used in this study were questionnaires and observations, the learning process 

using Whatsapp and also Google Meet. Data analysis used parametric statistics, 

namely one sample t-test and the results obtained tcount = 3.76> t table 11.070 

then H0 was rejected and Ha accepted. The effect of the project-based learning 

with the average percentage of students' learning motivation in the experimental 

class of 67.24% is categorized as active. So it can be concluded that there is an 

effect of the project-based model on the learning motivation of the students of 

SMA Negeri 10 Palembang. It is suggested that it can be used to increase 

students' learning motivation in economics subjects, and as input in choosing 

learning models that can be used in the economics learning process and for 

researchers to add insight and knowledge about effective learning models and to 

add experience in educating. 

 

Keywords: Project-Based Learning, Learning Motivation, Students.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembangunan nasional 

yang ikut menentukan pertumbuhan suatu Negara. Pendidikan juga merupakan 

investasi dalam pembangunan sumber daya manusia dimana peningkatan 

kecakapan dan kemampuan di yakini sebagai faktor pendukung upaya manusia 

dalam mengarungi segala sisi kehidupan. Pendidikan juga harus menghasilkan 

output yang kompetitif dan komperatif sesuai dengan standar mutu nasional dan 

internasional untuk meghadapi tantangan global. Selain itu, sumber daya manusia 

yang dihasilkan juga harus memiliki moral dan budi pekerti yang luhur tidak 

hanya menguasai pengetahuan kognitif saja. Proses pendidikan diharapkan 

mampu menyiapkan generasi muda yang mampu bersaing di masa mendatang. 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam suatu bangsa yang menentukan 

kualitas bangsa. Makna pendidikan secara sederhana adalah usaha manusia dalam 

membina kepribadiannya peradaban suatu masyarakat, di dalamnya terjadi atau 

berlangsung suatu proses pendidikan. karena itu, pendidikan sering dinyatakan 

telah ada sepanjang peradaban umat manusia. Pendidikan pada hakekatnya 

merupakan usaha manusia melestarikan hidupnya. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan, hal utama yang perlu mendapatkan 

perhatian adalah proses belajar mengajar. Menurut Sudjana (Dalam Prawati, 

2018:24) berpendapat bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan tingkah laku 

yang mencakup aspek kognitif, afektif dan  psikomotor. 

Proses pembelajaranan merupakan suatu sistem. Dengan demikian, 

pencapaian standar proses untuk mengingkatkan kualitas pendidikan dapat 

dimulai dari menganalisis setiap komponen yang dapat membentuk dan 

mempengaruhi proses pembelajaran. Namun demikian, komponen yang selama 

ini dianggap sangat memengaruhi proses pendidikan. Sejalan dengan pendapat 

Komalasari (2013:3) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu sistem 
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atau proses pembelajaran yang direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi secara 

sistematis agar pembelajaran dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara 

efektif dan efesien. 

Sejak awal kehidupan manusia terlibat dengan kegiatan belajar yang tak 

terhitung jumlahnya, mulai dari hal-hal yang sederhana sampai kepada belajar 

meliputi hal-hal yang kompleks dan canggih. Guru harus memiliki kemampuan 

dalam menentukan dan menggunakan metode pembelajaran yang melibatkan 

peran aktif peserta didik sehingga mempermudah peserta didik belajar. Guru 

sebaiknya tidak menggunakan metode ceramah yang cenderung monoton, serta 

harus melibatkan peran aktif perserta didik, dan menggunakan model 

pembelajaran yang menarik. Metode pembelajaran diubah untuk meningkatkan 

kemampuan dan penguasaan kondisi peserta didik di dalam kelas. Perubahan 

tersebut adalah dengan melakukan beberapa metode dalam pembelajaran yang 

sesuai dengan materi. Salah satu pembelajaran yang mampu meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap konsep Ekonomi adalah pembelajaran 

berdasarkan masalah dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek.  

Kebosanan yang kerap dirasakan peserta didik mengakibatkan peserta 

didik memilih untuk menjadi pasif dan sekedar menerima jalan keluar bagi suatu 

permasalahan tanpa mengolah, menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan 

solusi sendiri. Hal ini berakibat pada rendahnya keterampilan berfikir peserta 

didik. Padahal keterampilan berfikir, termasuk di dalamnya kemampuan berfikir 

tingkat tinggi, perlu untuk dilatihkan kepada peserta didik, terutama pada mata 

pelajaran yang membutuhkan pemikiran analisis dan logis. 

Kemampuan berfikir kreatif adalah kemampuan peserta didik untuk 

menganalisis masalah dan menciptakan jalan keluar dengan strategi yang 

bervariasi. Kemampuan berfikir kreatif melatih peserta didik untuk membuat 

keputusan dari berbagai sudut pandang menghasilkan banyak ide, membuat 

banyak kaitan, melakukan imajinasi, dan peduli akan hasil. Berfikir kreatif 

merupakan kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan 
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penyelesaian terhadap suatu masalah.  Namun, berfikir kreatif merupakan bentuk 

pemikiran yang sampai saat ini masih kurang mendapat perhatian dalam 

pendidikan formal. 

Melihat pernyataan di atas, melatih kemapuan berfikir kreatif pada peserta 

didik menjadi  hal yang penting. Andi (Kheng Sun, 2011:47) menguraikan tentang 

manfaat dari berfikir kreatif. Dengan kemampuan berfikir kreatif, seorang pelajar 

mampu meraih prestasi yang jauh dari prestasi rata-rata kebanyakan pelajar. 

Mengembangkan kemampuan berfikir kreatif sangatlah penting dalam 

pembelajaran  Ekonomi. 

Pada kurikulum 2013, terdapat beberapa model pembelajaran yang 

disarankan sesuai dengan prinsip pendekatan saintifik salah satunya, yaitu model 

pembelajaran berbasis proyek. Menurut Abidin (2014:169) model pembelajaran 

berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang di orientasikan untuk 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan belajar peserta didik melaui 

serangkaian kegiatan merencanakan, melaksanakan penelitian, dan menghasilkan 

produk tertentu  yang di bingkai dalam suatu wadah berupa proyek. 

Model pembelajaran berbasis proyek ini dapat menadi salah satu pilihan 

model pembelajaran yang akan diterapkan guru dalam pembelajaran Ekonomi 

karena model pembelajaran ini menuntut peserta didik untuk lebih aktif dalam 

berfikir dan bekerja dalam proyek yang diberikan.  

Dalam kenyatannya yang terjadi saat ini model pembelajaran berbasis 

proyek masih jarang dilakukan. Guru lebih cenderung mengunakan model 

pembelajaran tradisional kepada peserta didik selama pembelajaran dan menindak 

lanjuti dengan mengerjakan tugas yang berupa soal-soal. Sehingga kegiatan 

pembelajaran menjadi monoton dan kembali berpusat pada guru. Selain itu dalam 

belajar kelompok tidak semua peserta didik memiliki kemampuan dan motivasi 

belajar yang sama sehingga tidak jarang dalam satu kelompok belajar ada 

beberapa peserta didik yang bersifat pasif dan tidak mau belajar dan bekerja 

menyelasikan tugas dalam kelompok yang telah ditentukan. Jika hal ini terjadi 
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terus menerus maka tujuan pembelajaran yang diinginkan tidak akan tercapai dan 

kegiatan pembelajaran akan terus berpusat pada guru. Peserta didik hanya 

menerima pengetahuan dan menghapal apa yang diberikan sehingga pembelajaran 

menjadi hapalan dengan daya ingatan  jangka  pendek. 

Proses pembelajaran perlu ditingkatan dengan menggali kemampuan 

dalam mengolah dan menilai berbagai informasi secara kreatif. Menurut  Sanjaya 

(2010:249) mengatakan bahwa proses pembelajaran motivasi merupakan salah 

satu aspek dinamis yang sangat penting. sering terjadi peserta didik yang kurang 

berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, akan tetapi 

dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga ia tidak berusaha untuk 

mengarahkan segala kemampuannya. Dalam proses pembelajaran tradisional yang 

menggunakan pendekatan ekspositori kadang-kadang unsur motivasi terlupakan 

oleh guru. Guru seakan-akan memaksakan peserta didik menerima materi yang 

disampaikannya. Keadaan ini tidak menguntungkan karena peserta didik tidak 

dapat belajar secara optimal yang tentunya pencapaian hasil belajar juga tidak 

optimal. Pandangan moderen tentang proses pembelajaran menempatkan motivasi 

sebagai salah satu aspek penting dalam membangkitkan motivasi belajar peserta 

didik. 

Rendahnya motivasi belajar peserta didik di identifkasikan salah satunya 

yaitu model pembelajaran yang dilakukan guru yang bersifat  konvensional. 

Model pembelajaran sangat penting bagi peserta didik, karena minat dan perhatian 

dapat meningkatkan interaksi peserta didik  dengan guru. Peserta didik  merasa 

tertarik untuk mengikuti  kegiatan pembelajaran. Materi  yang diajarkan pun harus 

disesuaikan dengan  masalah-masalah yang dihadapi  oleh peserta didik  agar 

peserta didik  dapat dengan mudah memahami dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 10 

palembang pada saat melakukan P4 pada tahun 2019 bulan September dan 

November memperlihatkan bahwa masih banyak peserta didik yang berperan 
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pasif selama proses pembelajaran, rasa ingin tahu yang dimiliki peserta didik 

masih rendah dan masih merasa ragu untuk bertanya kepada pendidik, hal ini 

terjadi karena peserta didik belum terbiasa dihadapkan dengan permasalahan serta 

model yang digunakan guru  juga tidak membuat peserta didik menjadi aktif 

dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang pernah diterapkan guru 

yaitu model pembelajaran berbasis proyek. Model pembelajaran berbasis 

proyekyaitu model yang lebih terfokus dengan keahlian guru dengan menjadikan 

peserta didik menjadi pintar sedangkan model pembelajaran berbasis proyek lebih 

berfokus kepada keaktifan peserta didik yang menjadikan peserta didik lebih 

berani aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini berdampak pada saat 

melaksanakan ulangan tengah semester pada bulan Oktober semester ganjil tahun 

pelajaran 2020/2021, didapatkan data bahwa hasil belajar peserta didik yaitu 

sebanyak 15 orang dari 35 peserta didik yang belum mecapai kriteria ketuntasan 

minimum sebesar 50% dan peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan yaitu 

50%. Sedangkan kriteria ketuntasan minimum yang harus dicapai yaitu 70. 

Pandemi covid-19 telah membuat seluruh sektor kehidupan telah berhenti 

sejak termasuk dunia pendidikan. Di tengah pandemi yang terus melaju, dunia 

pendidikan tetap harus berjalan seperti biasanya karena jika tidak akan berdampak 

kepada kemajuan dari anak-anak Indonesia. Indonesia merupakan salah satu 

negara yang terkena dampak dari pandemi covid-19, dampak yang dirasakan 

cukup besar salah satunya kegiatan belajar mengajar yang harus dilakukan 

dirumah dan secara online karena kegiatan belajar mengajar jika dilakukan 

disekolah maka akan berdampak fatal untuk kesehatan guru serta peserta didik. 

Maka dari itu kebijakan pemerintah yang mengharuskan kegiatan belajar 

mengajar menggunakan media online sangat tepat tetapi akibat virus ini peserta 

didik yang tinggal di pelosok mungkin mereka tidak akan efektif dalam proses 

pembelajaran secara online dikarenakan tidak adanya sinyal untuk melakukan 

sekolah online, dan banyak juga peserta didik mengeluh karena akan sekolah 

secara daring ini yaitu borosnya dalam penggunaan kuota internet serta kurangnya 

materi yang diberikan oleh guru. Bukan hanya dampak negative yang diakibat 
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pandemi ini tetapi ada juga dampak positif yang diberikan oleh pandemi ini yaitu 

banyak munculnya aplikasi belajar online, banyaknya kursus online gratis, 

munculnya kreativitas tanpa batas dan kolaborasi orang tua dan guru. Untuk itu 

untuk meningkatkan prestasi peserta didik dengan cara pembelajaran online di 

tengah pandemi ini maka model pembelajaran haruslah cocok dan mampu 

membuat peserta didik tidak bosan saat belajar dirumah. Model pembelajaran 

berbasis proyek merupakan salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat 

memberikan keleluasaan kepada peserta didik untuk berfikir secara aktif dan 

kreatif dalam menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga bermanfaat untuk 

meningkatkan cara berfikir peserta didik. Model pembelajaran ini berorientasi 

pada peserta didik dimana diharapkan mampu menumbuhkan motivasi dan 

kreatifitas peserta didik dalam memecahkan masalah sehingga dapat 

meningkatkan hasil dari belajar peserta didik tersebut. Maka dari itu model 

pembelajaran berbasis proyek  ini sangat cocok untuk diterapkan daring saat 

peserta didik merasa bosan saat pembelajaran yang diberikan guru tanpa 

pemahaman yang begitu dalam dengan bantuan aplikasi Google Meet  yang cocok 

untuk peserta didik.   

Menurut (Trianto 2011:51) Model Pembelajaran Berbasis Proyek memiliki 

potensi yang amat besar untuk membuat pengalaman belajar yang lebih menarik 

dan bermanfaat bagi peserta didik. 

Di samping itu upaya meningkatkan mutu proses pembelajaran dilakukan 

dengan mengaplikasikan model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik  

termotivasi. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran  seluruh 

peserta didik yaitu model pembelajaran berbasis proyek. Dalam hal ini peserta 

didik dituntut untuk belajar menyelesaikan tugas proyek yang diberikan guru.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Novita Purwandari 

(2015) yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses IPA peserta didik 

kelas IV dengan model pembelajaran berbasis proyek. Adapun keterampilan 

proses IPA meningkat dari katagori kurang (58,75%) ke katagori baik (84,2%). 
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Hasil belajar rata-rata IPA meningkat dari katagori cukup (72,08) ke katagori baik 

(84,09). Tuntas belajar klasikal meningkat dari katagori kurang sekali (32,3%) ke 

katagori sangat baik (90,6%) dengan simpulan terdapat peningkatan keterampilan 

proses IPA peserta didik kelas IV dengan melalui model pembelajaran berbasis 

proyek, sedangkan penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, dimana 

penelitian ini menerapkan model pembelajaran berbasis proyek untuk melihat 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi di kelas X IIS SMA 

Negeri 10 Palembang yang diharapkan bisa berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik. 

Dari latar belakang dan penjelasan tersebut, peneliti mencoba ingin 

mengembangkan model pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Judul penelitian yang akan di laksanakan adalah 

“Pengaruh Model  Pembelajaran  Berbasis  Proyek  Terhadap Motivasi 

Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA NEGERI 10 

PALEMBANG”. 

1.2. Permasalahan Penelitian  

 Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahan pada 

penelitian ini adalah “apakah terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis 

proyek terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi di 

SMA Negeri 10 Paelmbang ?” 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari peneliti untuk membuktikan Pengaruh Model Pembelajaran 

Berbasis Proyek Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi  di SMA Negeri 10 Palembang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peserta didik, dapat membantu motivasi belajar dan mendorong 

terjadinya interaksi langsung antara perserta didik dengan guru, peserta 

didik dengan peserta didik, serta peserta didik dengan lingkungannya. 
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2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam 

menciptakan pembelajaran yang Cooperative, komperaif dan aktif serta 

berkualitas 

3. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan tentang model 

pembelajaran yang efektif dan untuk menambah pengalaman dalam 

mendidik. 
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